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Abstrak 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang diluncurkan pemerintah Indonesia untuk 
mewujudkan pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik. 
Penerapannya menuntut kesiapan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan problematika guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka serta upaya 
mengatasinya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri 
atas enam guru kelas I–VI di SDN 02 Penedagandor. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, angket 
skala Likert, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru masih mengalami problematika pada tiga 
aspek. Pada aspek perencanaan pembelajaran (67,1%; kategori sedang) , guru kesulitan menganalisis Capaian 
Pembelajaran, merumuskan Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran, menentukan model dan media 
pembelajaran, serta menyusun asesmen dan pertanyaan pemantik. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran (52,8%; 
kategori sedang) , guru kesulitan menerapkan model pembelajaran, mengelola waktu dan kegiatan kelompok, 
menggunakan media pembelajaran, serta menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pada aspek asesmen 
pembelajaran (73,8%; kategori sedang) , guru kesulitan melaksanakan asesmen diagnostik, formatif, dan 
sumatif. Secara keseluruhan, rata-rata problematika yang dihadapi guru berada pada angka 64,6% dengan 
kategori sedang. Upaya mengatasi problematika meliputi kolaborasi dengan rekan sejawat dan Kelompok Kerja 
Guru, modifikasi perangkat ajar yang tersedia, penyesuaian model dan media pembelajaran dengan kondisi 
sekolah, penyesuaian bentuk asesmen dan tingkat kesulitan soal sesuai kemampuan peserta didik, serta kerja sama 
dengan orang tua dalam mendampingi peserta didik yang belum lancar membaca. 
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PENDAHULUAN 
 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang diluncurkan 
pemerintah Indonesia untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, 
dan berpusat pada kebutuhan peserta didik, sehingga satuan pendidikan diberikan 
keleluasaan dalam merancang proses pembelajaran sesuai potensi lokal dan kondisi 
nyata sekolah (Kemendikbudristek, 2022). Penerapan kurikulum ini menuntut 
kesiapan guru pada tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
asesmen pembelajaran, yang saling berkaitan sebagai satu siklus pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). 
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Hasil observasi awal di SDN 02 Penedagandor menunjukkan bahwa penerapan 
Kurikulum Merdeka belum berjalan secara optimal. Observasi awal yang dilakukan 
melalui pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran dan penelaahan 
dokumen perangkat ajar menunjukkan bahwa sebagian guru masih menghadapi 
kendala dalam menyusun modul ajar, memilih model dan media pembelajaran yang 
relevan, serta merancang instrumen asesmen yang sejalan dengan prinsip asesmen 
formatif dan sumatif. Pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran 
berdiferensiasi juga masih terbatas (Kemendikbudristek, 2022). Kondisi tersebut 
sejalan dengan temuan Mardiana (2023) bahwa sebagian besar guru sekolah dasar 
mengalami kesulitan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi akibat 
keterbatasan pelatihan dan pendampingan teknis. Suryani dan Prasetyo (2022) juga 
melaporkan bahwa perencanaan dan evaluasi pembelajaran menjadi dua aspek yang 
kerap belum sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Indikator problematika pada aspek perencanaan pembelajaran meliputi 
kesulitan dalam menganalisis Capaian Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan 
Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), menentukan model dan 
media pembelajaran, serta menyusun asesmen dan pertanyaan pemantik. Pada aspek 
pelaksanaan, indikator problematika mencakup kesulitan menerapkan sintaks model 
pembelajaran, mengelola waktu dan kegiatan kelompok, keterbatasan media, serta 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Sementara pada aspek asesmen, 
indikatornya meliputi kesulitan melaksanakan asesmen diagnostik, formatif, dan 
sumatif. 

Kesenjangan antara idealisme Kurikulum Merdeka dan realitas pelaksanaannya 
di lapangan menunjukkan pentingnya kajian yang lebih mendalam mengenai 
problematika yang dihadapi guru dalam menerapkan kurikulum tersebut di jenjang 
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan problematika guru dalam 
menerapkan Kurikulum Merdeka pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 
asesmen pembelajaran di SDN 02 Penedagandor, serta menelaah upaya yang 
dilakukan guru dalam mengatasi problematika tersebut. 
 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual problematika guru dalam 
menerapkan Kurikulum Merdeka (Fitrah & Luthfiyah, 2017; Anggito & Setiawan, 
2018). Subjek penelitian terdiri atas enam guru kelas I sampai VI di SDN 02 
Penedagandor yang terlibat langsung dalam penerapan kurikulum tersebut, 
sedangkan objek penelitian adalah problematika serta upaya guru dalam 
mengatasinya. Pemilihan SDN 02 Penedagandor sebagai lokasi penelitian didasarkan 
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah 
menerapkan Kurikulum Merdeka namun masih menghadapi berbagai kendala dalam 
pelaksanaannya. Adapun kriteria pemilihan subjek penelitian adalah guru kelas yang 
mengajar pada jenjang kelas I–VI dan telah terlibat langsung dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka minimal selama satu semester. Penelitian dilaksanakan di SDN 
02 Penedagandor yang beralamat di Jl. Mamiq Mustiasih, Desa Penedagandor, 
Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, 
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada tanggal 26 sampai 29 
Agustus 2025. 
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Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, angket skala Likert, dan studi 
dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari keenam guru, sedangkan data 
sekunder berupa modul ajar, ATP, dokumen asesmen, dan foto kegiatan 
pembelajaran digunakan untuk memperkuat data primer. Observasi dilakukan untuk 
mengonfirmasi praktik pembelajaran di kelas secara langsung, sedangkan studi 
dokumentasi digunakan untuk menelaah modul ajar, ATP, dan dokumen asesmen 
yang disusun guru. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
dan verifikasi (Hardani et al., 2020). Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi 
teknik, yaitu dengan mengecek data dari sumber yang sama melalui teknik 
pengumpulan data yang berbeda (Sugiyono, 2017). Data angket berperan sebagai data 
pendukung yang memperkuat temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
bukan sebagai temuan utama penelitian. Hasil angket disajikan dalam bentuk 
persentase kesiapan guru pada setiap aspek, dengan ketentuan bahwa semakin 
rendah persentase yang diperoleh, semakin tinggi tingkat problematika yang 
dihadapi guru pada aspek tersebut, dan sebaliknya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan studi dokumentasi, guru di SDN 02 
Penedagandor telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran, 
tetapi masih mengalami problematika pada tiga aspek, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran. Temuan kualitatif tersebut diperkuat oleh 
hasil angket yang menunjukkan persentase kesiapan guru sebesar 67,1% (kategori 
sedang) pada aspek perencanaan pembelajaran, 52,8% (kategori sedang) pada aspek 
pelaksanaan pembelajaran, dan 73,8% (kategori sedang) pada aspek asesmen 
pembelajaran, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 64,6% pada kategori sedang. 
Tingkat problematika pada ketiga aspek tersebut disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Tingkat Problematika Guru pada Aspek Perencanaan, Pelaksanaan, dan 

Asesmen Pembelajaran 
 

Ketiga aspek tersebut diuraikan lebih lanjut berikut ini, dilengkapi dengan 
upaya yang dilakukan guru untuk mengatasinya. 

 
Problematika Guru dalam Perencanaan Pembelajaran 
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Pada aspek perencanaan pembelajaran (67,1%; kategori sedang), guru masih 
menghadapi kesulitan pada delapan bagian berikut. 
1. Kesulitan Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) 

Kesulitan yang paling mendasar terletak pada penentuan batas capaian 
pembelajaran antar tingkat kelas dalam satu fase yang sama. Berdasarkan hasil 
wawancara, salah satu guru mengungkapkan, "Saya masih bingung menentukan 
mana yang harus diajarkan di kelas I dan mana yang di kelas II karena CP-nya 
digabung dalam satu fase" (Guru Kelas I, wawancara, 27 Agustus 2025). Kondisi ini 
berkaitan dengan karakteristik CP yang dirumuskan sebagai kompetensi akhir fase, 
bukan pada setiap tingkat kelas secara terpisah (Kemendikbudristek, 2022). 
Warsihna et al. (2023) menjelaskan bahwa pada jenjang sekolah dasar, CP dibagi ke 
dalam tiga fase yang masing-masing mencakup dua tingkat kelas sekaligus dalam 
satu rumusan yang bersifat naratif dan komprehensif, sehingga guru harus 
menentukan sendiri kompetensi yang sesuai untuk setiap tingkat kelas. 
Khoirurrijal et al. (2022) menegaskan bahwa pendekatan berbasis fase menuntut 
kemampuan analisis dan interpretasi CP yang memadai, sedangkan Rani et al. (2024) 
menambahkan bahwa CP menjadi acuan utama dalam penyusunan tujuan 
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Nadlir et al. (2024) dan Nurnaifah (2024) 
yang juga menemukan kesulitan guru dalam membaca dan menerjemahkan CP ke 
dalam komponen perencanaan yang lebih operasional. 
2. Kesulitan Merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) 

Guru mengalami kesulitan merumuskan TP, terutama dalam menentukan kata 
kerja operasional (KKO) yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, 
karena khawatir KKO yang dipilih berada pada tingkat kognitif yang terlalu tinggi 
sehingga peserta didik kesulitan mengikuti pembelajaran. Kemendikbudristek (2022) 
menjelaskan bahwa TP merupakan deskripsi pencapaian kompetensi yang 
dikembangkan dari CP dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar peserta didik, 
sedangkan Mulyasa (2023) menegaskan bahwa TP harus dirumuskan secara jelas, 
terukur, dan sesuai tingkat perkembangan peserta didik. Kesulitan ini sejalan dengan 
temuan Wafiroh dan Fajrin (2024) yang menemukan bahwa guru masih kesulitan 
menerjemahkan CP menjadi TP yang lebih operasional. 
3. Kesulitan Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Selain merumuskan TP, guru juga kesulitan menyusunnya menjadi ATP yang 
runtut dan sistematis secara mandiri, terutama dalam menentukan urutan 
kompetensi dari yang sederhana menuju yang lebih kompleks. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan guru, "Saya lebih sering mengambil contoh ATP dari PMM dan 
menyesuaikannya, karena kalau menyusun sendiri dari awal masih sulit" (Guru Kelas 
III, wawancara, 27 Agustus 2025). Bait et al. (2025) menjelaskan bahwa ATP berfungsi 
sebagai panduan yang membantu guru mengorganisasikan TP secara 
berkesinambungan agar pembelajaran berlangsung lebih terarah. Kesulitan ini sejalan 
dengan temuan Nurnaifah (2024) yang menemukan bahwa guru masih kesulitan 
menerjemahkan CP dan TP menjadi ATP yang runtut dan sistematis. 
4. Kesulitan Menentukan Model Pembelajaran 

Pada tahap perencanaan, guru turut mengalami kesulitan menentukan model 
pembelajaran yang sesuai untuk dicantumkan dalam modul ajar karena keragaman 
gaya belajar peserta didik di kelas, serta kesulitan menuangkan sintaks model secara 
lengkap ke dalam langkah-langkah kegiatan. Rasyid et al. (2023) menjelaskan bahwa 
sintaks model pembelajaran harus tercermin secara eksplisit dalam langkah-langkah 
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kegiatan karena menjadi pembeda dan acuan pelaksanaan setiap tahap pembelajaran. 
Prasetia et al. (2024) menjelaskan bahwa setiap peserta didik memiliki cara berbeda 
dalam menerima dan mengolah informasi berdasarkan preferensi belajarnya, 
sehingga memengaruhi ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran. Temuan 
ini sejalan dengan hasil penelitian Amelia (2024) yang menunjukkan bahwa 
penentuan model pembelajaran menjadi salah satu kesulitan guru dalam menyusun 
modul ajar Kurikulum Merdeka. 
5. Kesulitan Menentukan Media Pembelajaran 

Selain model, guru juga kesulitan menentukan media pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi dan fasilitas sekolah, sebab media yang tercantum pada contoh modul 
ajar hasil adaptasi tidak selalu tersedia di sekolah. Miftah dan Rokhman (2022) 
menegaskan bahwa pemilihan media perlu disesuaikan dengan kemampuan guru 
dalam pengadaan dan penggunaannya, serta situasi dan kondisi tempat pembelajaran 
berlangsung. Brahmana et al. (2025) menemukan bahwa salah satu problematika 
pendidik dalam menyusun modul ajar pada implementasi Kurikulum Merdeka 
adalah kesulitan memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dicantumkan dalam 
modul ajar. 
6. Kesulitan Menyusun Soal Evaluasi Berorientasi HOTS 

Guru turut mengalami kesulitan menyusun soal evaluasi berorientasi Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) karena harus menyesuaikan tingkat kesulitan soal 
dengan kemampuan peserta didik yang beragam tanpa mengabaikan tuntutan 
berpikir tingkat tinggi. Nugroho (2023) menjelaskan bahwa asesmen dalam 
Kurikulum Merdeka menuntut pendekatan diferensiasi, di mana soal perlu 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan karakteristik peserta didik. Aini et al. 
(2023) menambahkan bahwa kesulitan guru dalam menyusun soal HOTS mencakup 
kesulitan menganalisis tingkat kognitif serta menyusun stimulus yang kontekstual 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
7. Kesulitan Membuat Pertanyaan Pemantik 

Guru juga mengalami kesulitan menyusun pertanyaan pemantik yang mampu 
mendorong rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif seluruh peserta didik sejak awal 
pembelajaran, sebab pada praktiknya hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif 
merespons. Pandu et al. (2023) menjelaskan bahwa kualitas pertanyaan pemantik 
berpengaruh terhadap kemampuan bernalar kritis dan keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran, sehingga penyusunannya menuntut kemampuan guru 
memahami materi sekaligus menyesuaikannya dengan karakteristik peserta didik. 
8. Kesulitan Menentukan Bentuk Asesmen 

Kesulitan lain terletak pada penentuan bentuk asesmen yang sesuai dengan 
karakteristik materi, karena tidak semua kompetensi dapat diukur menggunakan 
bentuk penilaian yang sama. Rifa'i (2023) menambahkan bahwa guru perlu 
memahami karakteristik setiap bentuk penilaian, seperti tes tertulis, unjuk kerja, 
observasi, dan penilaian proyek, agar tidak timbul kesulitan dalam 
mengaplikasikannya. Temuan ini sejalan dengan Al Husna dan Rigianti (2023) yang 
menemukan bahwa guru masih mengalami kesulitan menentukan bentuk asesmen 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
 
 
 
Problematika Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
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Pada aspek pelaksanaan pembelajaran (52,8%; kategori sedang), yang 
merupakan persentase terendah, guru masih menghadapi kesulitan pada lima bagian 
berikut. 
1. Kesulitan Menerapkan Sintaks Model Pembelajaran 

Guru masih kesulitan memahami dan menerapkan sintaks model pembelajaran 
secara utuh, terutama karena berbagai model pembelajaran inovatif dalam 
Kurikulum Merdeka menghadirkan istilah dan tahapan yang belum sepenuhnya 
familiar. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa guru belum sepenuhnya 
melaksanakan seluruh tahapan model pembelajaran yang direncanakan dalam modul 
ajar, beberapa langkah terlewat atau digabung dengan langkah lain karena 
keterbatasan waktu (Observasi Pembelajaran, 28 Agustus 2025). Rusman (2021) 
menjelaskan bahwa setiap model pembelajaran memiliki sintaks yang perlu dipahami 
dan dilaksanakan secara sistematis agar tujuan pembelajaran tercapai. Utomo (2020) 
dan Al-Tabany (2020) menegaskan bahwa sintaks merupakan urutan tindakan guru 
dan tugas peserta didik yang saling berkaitan pada setiap fase pembelajaran, sehingga 
pemahaman yang tidak utuh berpotensi membuat model pembelajaran tidak 
terlaksana sesuai karakteristiknya. Andiniati et al. (2023) menunjukkan bahwa 
penerapan sintaks Problem Based Learning yang tepat berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik, sehingga pemahaman guru terhadap tahapan model 
menjadi penentu keberhasilan pembelajaran. Suhandi dan Robi'ah (2022) serta Putri 
dan Muhtarom (2024) juga menemukan bahwa perubahan kurikulum menuntut guru 
tidak hanya memahami kebijakan secara konseptual, tetapi juga menerjemahkannya 
ke dalam praktik pembelajaran. 
2. Kesulitan Mengelola Waktu dan Kegiatan Kelompok 

Guru juga menghadapi kendala mengelola alokasi waktu, khususnya ketika 
menerapkan model Project Based Learning (PjBL) yang memiliki banyak tahapan 
sehingga kegiatan proyek peserta didik sering kali belum selesai ketika waktu 
pembelajaran habis. Selain itu, guru mengalami kesulitan mengelola kegiatan 
kelompok pada kelas rendah karena peserta didik masih membutuhkan arahan dan 
pendampingan intensif serta belum sepenuhnya mampu bekerja sama secara mandiri. 
Suroto (2024) menjelaskan bahwa peserta didik kelas rendah sekolah dasar belum 
sepenuhnya memiliki kemampuan kerja sama kelompok dan kemandirian yang 
matang karena kemampuan tersebut baru mulai tumbuh pada kelas yang lebih tinggi. 
3. Keterbatasan Fasilitas Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran di kelas belum bervariasi dan masih 
didominasi media konvensional seperti papan tulis dan buku paket. Kondisi ini tidak 
terlepas dari keterbatasan fasilitas sekolah, seperti proyektor yang hanya tersedia satu 
unit dan dalam kondisi rusak, serta jaringan internet yang tidak stabil sehingga media 
berbasis video maupun presentasi digital sulit digunakan secara konsisten. 
Daniyati et al. (2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran berperan membantu 
menyampaikan informasi dan memperjelas konsep yang abstrak, sehingga satu jenis 
media saja tidak cukup untuk menjangkau kebutuhan belajar peserta didik yang 
beragam. Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa guru diharapkan mampu 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dan sesuai kebutuhan peserta 
didik. Novianti et al. (2022) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa 
keterbatasan alat dan fasilitas pembelajaran menyebabkan guru lebih sering 
memanfaatkan papan tulis dan buku paket sebagai media utama. 
4. Kesulitan Membuat Media Pembelajaran Secara Mandiri 
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Selain terkendala fasilitas, guru juga kesulitan membuat media pembelajaran 
secara mandiri, baik media manual maupun media berbasis teknologi, akibat 
keterbatasan waktu, biaya, dan penguasaan aplikasi digital. Pada pembuatan media 
berbasis teknologi seperti video pembelajaran dan presentasi PowerPoint, sebagian 
guru bahkan meminta bantuan pihak lain yang lebih memahami penggunaan aplikasi 
agar media tersebut tetap dapat digunakan dalam pembelajaran. Anyan et al. (2021) 
menemukan bahwa guru masih mengalami kendala dalam pembuatan dan 
pengoperasian media berbasis PowerPoint sehingga pemanfaatan media digital 
dalam pembelajaran belum dapat dilakukan secara optimal. 
5. Kesulitan Memahami dan Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada aspek pembelajaran berdiferensiasi, temuan penelitian menunjukkan 
bahwa kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berakar dari 
pemahaman konsep diferensiasi yang belum sepenuhnya mendalam. Seorang guru 
mengungkapkan, "Saya belum begitu paham bagaimana membedakan pembelajaran 
untuk setiap siswa, apalagi di kelas dengan jumlah siswa yang banyak" (Guru Kelas 
V, wawancara, 28 Agustus 2025). Kondisi ini memperkuat hasil penelitian Mardiana 
(2023) mengenai kesulitan guru sekolah dasar mengimplementasikan pembelajaran 
berdiferensiasi akibat keterbatasan pelatihan, serta Suryani dan Prasetyo (2022) yang 
menemukan bahwa tantangan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi pada 
Kurikulum Merdeka berkaitan erat dengan pemahaman konseptual yang belum 
memadai. Rendahnya persentase pada aspek pelaksanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa kesenjangan antara prinsip Kurikulum Merdeka dan praktik di 
kelas paling menonjol terjadi pada tahap ini. 

 
Problematika Guru dalam Asesmen Pembelajaran 

Pada aspek asesmen pembelajaran (73,8%; kategori sedang), yang merupakan 
persentase tertinggi, guru masih menghadapi kesulitan pada tiga bagian berikut. 
1. Kesulitan Melaksanakan Asesmen Diagnostik 

Guru mengalami kesulitan akibat keterbatasan waktu belajar di kelas sehingga 
asesmen diagnostik tidak selalu dilaksanakan pada awal pembelajaran, karena waktu 
yang digunakan untuk asesmen mengurangi porsi waktu penyampaian materi yang 
cukup padat. Selain itu, guru juga kesulitan memantau pelaksanaan asesmen agar 
peserta didik benar-benar mengerjakan sesuai kemampuan masing-masing, 
mengingat jumlah peserta didik yang cukup banyak membuat sebagian dari mereka 
kurang fokus atau saling bekerja sama saat mengerjakan soal. Suprapti dan Ridho 
(2024) serta Deviana et al. (2024) menjelaskan bahwa asesmen diagnostik berperan 
sebagai dasar pemetaan kompetensi awal dan kesulitan belajar peserta didik, 
sehingga keterbatasan waktu dan pengawasan pelaksanaannya berdampak pada 
kurang akuratnya informasi kesiapan belajar yang diperoleh sebelum pembelajaran 
dimulai. 
2. Kesulitan Melaksanakan Asesmen Formatif 

Asesmen formatif telah berjalan secara umum melalui kegiatan tanya jawab dan 
refleksi, namun guru masih menghadapi dua kendala utama. Pertama, guru kesulitan 
menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan kemampuan 
seluruh peserta didik, sebab LKPD yang terlalu mudah membuat peserta didik yang 
cepat paham segera selesai, sedangkan LKPD yang terlalu sulit menyulitkan peserta 
didik yang kemampuannya masih rendah. Kedua, guru kesulitan menjangkau dan 
menilai perkembangan belajar setiap peserta didik secara individual karena jumlah 
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peserta didik yang cukup banyak dalam satu kelas. Anggraena et al. (2022) 
menjelaskan bahwa asesmen formatif perlu dilaksanakan secara berkelanjutan untuk 
memantau perkembangan belajar serta memberikan umpan balik yang responsif 
terhadap kebutuhan setiap peserta didik, sehingga keterbatasan dalam menjangkau 
seluruh peserta didik secara individual berpotensi mengurangi ketepatan umpan 
balik yang diberikan. 
3. Kesulitan Melaksanakan Asesmen Sumatif 

Pada asesmen sumatif, guru menghadapi dua kendala utama. Pertama, guru 
kesulitan menyusun soal, khususnya soal uraian pada UAS, agar sesuai dengan 
kemampuan peserta didik yang beragam sehingga tidak terlalu mudah maupun 
terlalu sulit. Kedua, guru kesulitan melaksanakan asesmen pada peserta didik kelas 
rendah yang belum lancar membaca, sebab mereka memerlukan bantuan guru untuk 
membacakan soal terlebih dahulu sehingga pelaksanaan asesmen tidak dapat 
berlangsung serempak. Budiono dan Hatip (2023) menjelaskan bahwa asesmen 
sumatif dilakukan setelah satu lingkup materi selesai atau pada akhir semester untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria ketercapaian yang telah 
ditetapkan, sehingga penyusunan soal dan pelaksanaannya perlu 
mempertimbangkan karakteristik dan kesiapan peserta didik, termasuk kemampuan 
membaca, agar hasil penilaian mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran 
secara tepat. 
 
Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka 

Guru mengatasi problematika tersebut melalui berbagai penyesuaian berikut, 
baik secara mandiri maupun kolaboratif dengan rekan sejawat. 
1. Upaya Mengatasi Problematika Perencanaan Pembelajaran 

Guru mengatasi kesulitan menganalisis Capaian Pembelajaran, merumuskan 
Tujuan Pembelajaran, dan menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan 
memanfaatkan dan memodifikasi modul ajar yang tersedia, termasuk mengambil 
contoh ATP dari Platform Merdeka Mengajar (PMM), serta berdiskusi dengan rekan 
sejawat dan Kelompok Kerja Guru (KKG), termasuk guru penggerak yang dinilai 
lebih memahami penyusunan ATP. Salsabilla et al. (2023) menjelaskan bahwa 
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk menggunakan, 
memodifikasi, dan mengembangkan perangkat ajar sesuai karakteristik peserta didik 
dan kondisi satuan pendidikan. Jannati et al. (2023) menambahkan bahwa guru 
penggerak berperan sebagai mitra belajar bagi rekan sejawat melalui kegiatan berbagi 
praktik baik dan pendampingan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 
sebagaimana tercermin dari upaya diskusi guru di SDN 02 Penedagandor dengan 
rekan sejawat pada fase yang sama. Dalam menentukan model dan media 
pembelajaran, guru menyesuaikan pilihan model dengan karakteristik materi, 
misalnya ceramah dan tanya jawab untuk materi konseptual serta kegiatan praktik 
untuk materi yang membutuhkan pengalaman langsung, dan memanfaatkan bahan-
bahan sederhana dari lingkungan sekitar, seperti botol bekas dan gambar cetak, ketika 
media pada modul ajar tidak tersedia di sekolah. Husniati et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Example Non 
Example mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar secara 
signifikan, sehingga pertimbangan kesesuaian model dengan materi yang dilakukan 
guru sejalan dengan temuan tersebut. Sejalan dengan itu, Rahmatih et al. (2024) 
menunjukkan bahwa media diorama yang dikembangkan dari bahan-bahan 
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sederhana memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang tinggi dalam 
membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret. Pada penyusunan 
soal evaluasi berorientasi HOTS dan pertanyaan pemantik, guru menyederhanakan 
bentuk dan bahasa soal evaluasi agar lebih mudah dipahami peserta didik, serta 
menyusun pertanyaan pemantik yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari 
peserta didik agar lebih mudah dijawab dan mendorong keterlibatan siswa yang 
jarang berpendapat. Wahyuningrum (2023) menjelaskan bahwa asesmen perlu 
disesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik agar mereka dapat 
menunjukkan pemahaman dan capaian belajar sesuai dengan kemampuannya. 
2. Upaya Mengatasi Problematika Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada aspek pelaksanaan, guru menyesuaikan penerapan model pembelajaran 
dengan memilih langkah pembelajaran yang lebih sederhana, melanjutkan kegiatan 
proyek pada pertemuan berikutnya atau di rumah ketika waktu tidak mencukupi, 
serta melakukan pendampingan intensif selama kegiatan kelompok berlangsung. 
Ramadani et al. (2025) menjelaskan bahwa guru menerapkan strategi adaptif dalam 
menghadapi berbagai keterbatasan selama pembelajaran, seperti memadatkan materi 
dan menyiapkan rencana alternatif, sehingga fleksibilitas menjadi kunci agar tujuan 
pembelajaran tetap tercapai. Pada penggunaan media, guru memanfaatkan 
lingkungan sekitar dan gambar cetak sebagai alternatif ketika fasilitas terbatas, serta 
meminta bantuan pihak lain yang lebih memahami aplikasi digital untuk media 
berbasis teknologi. Sari dan Sari (2025) menambahkan bahwa pemanfaatan alat 
peraga sederhana dan lingkungan sekitar dapat menjadi alternatif media 
pembelajaran ketika fasilitas sekolah masih terbatas. Sementara itu, dalam 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru meningkatkan pemahaman melalui 
workshop, belajar mandiri lewat internet dan YouTube, serta berdiskusi dengan rekan 
sejawat di KKG, kemudian menerapkannya melalui penyesuaian LKPD sesuai tingkat 
kemampuan peserta didik dan persiapan pembelajaran dari rumah. Rosmiati et al. 
(2024) menunjukkan bahwa workshop pembelajaran berdiferensiasi mampu 
meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
3. Upaya Mengatasi Problematika Asesmen Pembelajaran 

Pada aspek asesmen, guru mengatasi kesulitan asesmen diagnostik dengan 
mengatur waktu pembelajaran secara lebih efektif melalui prioritas materi esensial, 
serta melakukan pengawasan langsung dan mengatur posisi tempat duduk peserta 
didik selama asesmen berlangsung. Safrizal et al. (2024) menemukan bahwa upaya 
guru dalam mengatasi hambatan pelaksanaan asesmen diagnostik di antaranya 
dilakukan melalui pengawasan agar peserta didik menjawab sesuai kemampuan 
sebenarnya. Pada asesmen formatif, guru memanfaatkan sumber belajar digital 
seperti Canva dan Google untuk menyusun LKPD, serta menyesuaikan bentuk 
penilaian melalui tes tulis individual. Putra et al. (2023) menjelaskan bahwa 
pemanfaatan Canva sebagai platform pembuatan LKPD digital dapat membantu 
guru mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif. Sementara itu, pada 
asesmen sumatif, guru menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan hasil 
asesmen sebelumnya serta menjalin kerja sama dengan orang tua dalam 
mendampingi peserta didik yang belum lancar membaca di rumah. 

 
KESIMPULAN 
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Guru di SDN 02 Penedagandor telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam 

proses pembelajaran, tetapi masih mengalami problematika pada tiga aspek dengan 
rata-rata persentase 64,6% pada kategori sedang. Pada aspek perencanaan 
pembelajaran (67,1%), problematika utama terletak pada kesulitan menganalisis 
Capaian Pembelajaran, merumuskan Tujuan Pembelajaran, menyusun Alur Tujuan 
Pembelajaran, menentukan model dan media pembelajaran, serta menyusun 
asesmen. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran (52,8%), yang merupakan persentase 
terendah, guru masih kesulitan menerapkan sintaks model pembelajaran, 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, serta memahami dan 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pada aspek asesmen pembelajaran 
(73,8%), guru masih menghadapi kendala pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, 
dan sumatif, meskipun ketiga jenis asesmen tersebut pada umumnya telah 
dilaksanakan. Guru mengatasi problematika tersebut melalui kolaborasi dengan 
rekan sejawat dan Kelompok Kerja Guru, modifikasi perangkat ajar yang tersedia, 
penyesuaian model dan media pembelajaran, penyederhanaan instrumen asesmen, 
serta kerja sama dengan orang tua peserta didik. 
 
REKOMENDASI 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan dan pelatihan 
berkelanjutan bagi guru sangat diperlukan, khususnya dalam menganalisis Capaian 
Pembelajaran berbasis fase, menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, dan 
memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi, agar penerapan Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar dapat berjalan lebih optimal. Diharapkan pula bahwa 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai penerapan Kurikulum Merdeka dengan cakupan yang lebih luas, baik dari 
aspek subjek penelitian, lokasi penelitian, maupun faktor lain yang memengaruhi 
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 
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